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I. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak dapat dipisahkan dari kontribusi signifikan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM). Selain memberikan dampak positif terhadap perekonomian keluarga (Farida et al., 

2024), UMKM juga berperan penting dalam penciptaan lapangan pekerjaan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara nasional (Abdurrahman et al., 2020). Lebih dari itu, UMKM turut berkontribusi dalam 

mengurangi angka kemiskinan serta mendorong pemerataan pendapatan di masyarakat (Agustin et al., 2022). 

Oleh karena itu, keberadaan UMKM diharapkan mampu menciptakan pasar potensial baru, baik di tingkat 

nasional maupun global (Purwanto et al., 2018). 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk memperluas pasar adalah dengan memanfaatkan 

pemasaran digital. Pemasaran digital mencakup seluruh aktivitas pemasaran produk, baik barang maupun 
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Perkembangan pemasaran digital membuka peluang bagi UMKM untuk memperluas pasar, 

namun banyak pelaku usaha masih menghadapi keterbatasan dalam memanfaatkan platform 

digital secara optimal. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan UMKM dalam menggunakan TikTok Shop sebagai sarana 

pemasaran yang efektif. Kegiatan ini dilaksanakan melalui pelatihan berbasis praktik, 

mencakup pembuatan akun bisnis, pendaftaran di TikTok Shop, serta strategi pemasaran 

digital seperti optimasi tampilan produk dan pemanfaatan fitur promosi. Evaluasi pre-test dan 

post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta secara signifikan. Hasil pelatihan 

menunjukkan bahwa peserta mulai mengimplementasikan strategi yang diajarkan, meskipun 

masih terdapat kendala seperti keterbatasan waktu pelatihan, akses internet, dan tingkat 

pemahaman teknologi yang bervariasi. Pendampingan lanjutan menjadi solusi untuk 

memastikan keberlanjutan penerapan ilmu yang diperoleh. Dengan adanya program ini, 

UMKM lebih siap menghadapi persaingan digital, meningkatkan visibilitas usaha, serta 

memperluas jangkauan pasar melalui pemasaran berbasis digital.  
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The development of digital marketing opens up opportunities for MSMEs to expand their 

markets, but many business actors still face limitations in optimally utilizing digital platforms. 

This community service aims to improve the understanding and skills of MSMEs in using 

TikTok Shop as an effective marketing tool. This activity is carried out through practice-

based training, including creating a business account, registering on TikTok Shop, and digital 

marketing strategies such as optimizing product displays and utilizing promotional features. 

Pre-test and post-test evaluations showed a significant increase in participants' understanding. 

The results of the training showed that participants began to implement the strategies taught, 

although there were still obstacles such as limited training time, internet access, and varying 

levels of technological understanding. Follow-up assistance is a solution to ensure the 

sustainability of the application of the knowledge gained. With this program, MSMEs are 

better prepared to face digital competition, increase business visibility, and expand market 

reach through digital-based marketing. 
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jasa, yang dilakukan melalui media online, khususnya internet (Nuraini et al., 2019). Seiring perkembangan 

teknologi, pemasaran digital menjadi semakin relevan, terutama dengan meningkatnya jumlah pengguna 

internet di Indonesia yang mencapai 73,7% dari total populasi pada Februari 2022. Dari jumlah tersebut, 

68,9% merupakan pengguna aktif media sosial dengan rata-rata waktu penggunaan internet mencapai 8 jam 

36 menit per hari, di mana 3 jam di antaranya dihabiskan untuk mengakses media sosial (Riyanto, 2021). 

Data ini menunjukkan bahwa pemasaran melalui internet dan media sosial memiliki potensi besar dalam 

menjangkau konsumen secara luas. 

Namun, di Tangerang Selatan, masih banyak pelaku UMKM yang belum sepenuhnya mengoptimalkan 

pemasaran digital dalam pengembangan usahanya. Sebagian besar masih bergantung pada metode 

pemasaran konvensional, yang membatasi jangkauan pasar. Berdasarkan penelitian sebelumnya, pemasaran 

digital terbukti mampu meningkatkan daya saing UMKM dengan memperluas pangsa pasar serta 

meningkatkan omzet usaha (Rissanti et al., 2021). 

Berikut adalah beberapa UMKM di Tangerang Selatan yang menjadi mitra dalam kegiatan ini: 
 

Tabel 1. Nama, Jenis, Mulai Usaha Para UMKM 

Nama Usaha Jenis Usaha Tahun Berdiri 

Laundry Resiq Jasa Cuci Setrika Pakaian 2021 

Rumah Dodol Betawi Haji Imang Kuliner/Snack Tradisional 2020 

Eva Hair and Beauty Salon Salon Khusus Wanita 2014 

Dapur 531, Butik Five Three One Pakaian Pria dan Wanita 2017 

Dapur Fasya 57 Makanan dan Minuman 2019 

Sumber: Mitra PKM/Peserta Pelatihan 2024 

Berdasarkan tabel 1 tersebut, terdapat tiga kelompok usaha yang berbeda yaitu penjualan kuliner 

(makanan dan minuman) 2 jenis, jasa (laundry dan Salon) 2 jenis, dan penjualan pakaian dan asesoris. 

Sebagian besar usaha ini dikelola oleh perempuan yang juga berperan sebagai ibu rumah tangga. Kegiatan 

usaha mereka bertujuan untuk membantu meningkatkan ekonomi keluarga, sejalan dengan penelitian  

Indiworo (2017) yang menyatakan bahwa banyak perempuan terjun ke dunia usaha sebagai bentuk kontribusi 

terhadap perekonomian keluarga. 

Beberapa mitra telah mencoba menggunakan pemasaran digital, namun masih terbatas dalam 

pemanfaatannya. Berikut adalah media sosial yang digunakan dalam pemasaran usaha mereka: 
 

Tabel 2. Media-media Pemasaran Mitra 

Nama Usaha Media Pemasaran 

Laundry Resiq Instagram, TikTok, WhatsApp 

Rumah Dodol Betawi Haji Imang Instagram, WhatsApp, Radio, Banner 

Eva Hair and Beauty Salon TikTok, WhatsApp 

Dapur 531, Butik Five Three One WhatsApp, TikTok 

Dapur Fasya 57 TikTok, GrabFood, GoFood 

Sumber: Mitra PKM/Peserta Pelatihan 2024 

Dari data di atas, media pemasaran yang paling banyak digunakan adalah WhatsApp dan TikTok, diikuti 

oleh Instagram. Beberapa mitra juga menggunakan radio serta marketplace seperti GrabFood dan GoFood. 

Meskipun telah mengadopsi media sosial, pemanfaatan fitur-fitur digital masih terbatas, khususnya dalam 

eksplorasi fitur pemasaran yang tersedia di TikTok. Dengan demikian, tim mengadakan pelatihan Edukasi 

Pemanfaatan Teknologi Pemasaran Digital Marketing bagi UMKM. Tujuananya adalah untuk meningkatan 

pengetahuan dan keterampilan mitra khususnya dalam memanfaatkan aplikasi Tiktok Shop.  

 

II. MASALAH 

Berdasarkan wawancara dengan para mitra, mereka belum menggunakan pemasaran digital secara 

maksimal. Para mitra masih kesulitan mengeksplor fitur-fitur yang ada di platform digital yang mereka 
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gunakan, terutama TikTok. Padahal, TikTok memiliki berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan keterlibatan pengguna dan memperluas jangkauan pasar, seperti penggunaan hashtag yang 

relevan, fitur live streaming, serta TikTok Ads yang memungkinkan penargetan iklan yang lebih spesifik. 

Jika mitra lebih fokus pada satu platform digital dan menguasai fitur-fiturnya dengan lebih baik, efektivitas 

pemasaran mereka dapat meningkat secara signifikan (Rissanti et al., 2021). 

Selain itu, literasi digital menjadi tantangan utama bagi para pelaku UMKM dalam mengoptimalkan 

pemasaran digital mereka (D. Wahyudi et al., 2024). Menurut (Nawaf et al., 2023), literasi digital mencakup 

kemampuan dalam menggunakan media digital secara cerdas, bijak, dan efektif untuk meningkatkan 

komunikasi dan interaksi. Dengan meningkatkan keterampilan digital, UMKM dapat memperluas akses pasar 

dan memanfaatkan platform e-commerce secara lebih optimal (Cahyani et al., 2025). 

Menurut Wahyudi et al. (2024), digital marketing merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan 

teknologi digital untuk menjangkau konsumen secara lebih luas dan efisien. Wahyudi menekankan bahwa 

penggunaan media sosial, SEO, dan periklanan digital dapat membantu UMKM meningkatkan daya saing di 

pasar yang semakin kompetitif. 

Terkait permasalahan mitra yang telah diungkapkan tersebut maka, kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam bermedia sosial di Tiktok terutama dalam 

fitur tiktok shop. Aplikasi Tik Tok Shop digunakan untuk melakukan pembelian secara online oleh banyak 

masyarakat. Layanan baru yang disediakan oleh Tiktok ini sangat disukai Masyarakat. Dengan demikian, 

pertemuan penjual dan pembeli dapat menggunakan Tiktok yang bukan hanya sekedar sebagai media sosial 

berbagi video (Haryanto et al., 2023). Selain itu, tiktok juga banyak menawarkan promosi-promosi seperti 

gratis ongkir sehingga banyak penjual yang mempromosikan produknya di media sosial tersebut. Menurut 

(Dharma et al., 2023), tiktok dapat dimanfaat untuk pemasaran yang efektif dan efisien dengan penggunaan 

fitur-fiturnya sebagai sarana dan peralatannya. Dengan demikian, penerapan strategi pemasaran digital yang 

tepat, UMKM dapat meningkatkan daya saing mereka dan mencapai pertumbuhan yang lebih baik dan 

berkelanjutan.  

                 

                  
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan 

 

III. METODE 

Tim pengabdian berupaya memberikan solusi praktis yang dapat diterapkan langsung oleh mitra dalam 

menjalankan bisnisnya. Solusi yang ditawarkan didasarkan pada tujuan yang telah disebutkan sebelumnya, 

yaitu melalui kegiatan pelatihan bertajuk "Edukasi Pemanfaatan Teknologi Bisnis Digital bagi UMKM: 

Pemasaran Digital menggunakan Aplikasi TikTok Shop bagi UMKM Tangerang Selatan." 
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Menurut Cin Siu et al. (2022), metode yang dapat digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat meliputi penyuluhan dan pelatihan. Kegiatan penyuluhan dilakukan melalui sosialisasi yang 

memberikan informasi serta pengetahuan mengenai pemasaran digital dan pengenalan aplikasi TikTok Shop. 

Materi ini disampaikan kepada mitra dalam bentuk presentasi (ppt) serta hardcopy yang dapat dipelajari 

kembali setelah pelatihan berakhir. Selanjutnya, melalui metode pelatihan, peserta akan dipandu secara 

langsung dalam mengenal dan mengoperasikan berbagai fitur TikTok Shop. 

Merujuk pada Tambunan et al. (2022), pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahap utama, yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahapan-tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut:  

 
Gambar 2. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pengabdian diawali dengan identifikasi permasalahan mitra, khususnya terkait pemanfaatan 

digital marketing yang belum optimal. Meskipun hampir seluruh mitra telah menggunakan TikTok, layanan 

TikTok Shop masih belum banyak diketahui dan dimanfaatkan. Berdasarkan hasil diskusi antara tim 

pengabdian dan mitra, disepakati bahwa solusi yang diberikan adalah melalui kegiatan pelatihan. 

Menurut Tamsuri (2022), pelatihan merupakan suatu proses dimana individu memperoleh keterampilan 

atau kemampuan tertentu guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, pelatihan yang 

dilakukan adalah Edukasi Pemanfaatan Teknologi Bisnis Digital bagi UMKM Tangerang Selatan. Kemudian, 

tim mempersiapkan materi yang akan disampaikan melalui sosialisasi dan praktik. Kegiatan sosialisasi 

berfokus pada pemberian informasi terkait pemasaran digital, sedangkan kegiatan praktik akan mengajarkan 

penggunaan fitur TikTok Shop secara langsung. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap muka (offline) yang telah disepakati bersama mitra dan 

bertempat di Kampung Belang, Cafe & Resto, Bojongsari, Depok. Pemilihan lokasi ini mempertimbangkan 

aksesibilitas yang seimbang antara mitra dan tim pengabdian. Jadwal kegiatan pun disesuaikan dengan waktu 

luang mitra agar tidak mengganggu operasional bisnis mereka. 

Metode pelatihan tatap muka dipilih agar peserta dapat langsung mempraktikkan materi yang diberikan 

serta memperoleh pendampingan langsung dari tim pengabdian. Untuk mendukung kegiatan ini, tim 

menyediakan materi dalam bentuk ppt dan hardcopy. 

Pelatihan penggunaan TikTok Shop dibagi menjadi empat langkah utama, yaitu: 

1. Pembuatan akun TikTok (bagi yang belum memiliki akun). 

2. Strategi meningkatkan jumlah pengikut/follower akun TikTok mitra. 

3. Proses pendaftaran akun di TikTok Shop. 

4. Pembuatan konten promosi di TikTok Shop. 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan dan memastikan bahwa hasilnya sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan (Jamain et al., 2023). Evaluasi ini menggunakan instrumen kuesioner, yang 

diberikan kepada peserta dalam dua tahap, yaitu sebelum pelatihan (pre-test) dan setelah pelatihan (post-test). 

Pre-test bertujuan untuk mengukur pemahaman awal mitra terkait pemasaran digital sebelum menerima 

materi pelatihan. Setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai, post-test diberikan dengan pertanyaan yang 

sama guna mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman peserta (Octavianingrum et al., 2023). 

Tahap evaluasi memungkinkan tim pengabdian menilai keberhasilan program, salah satunya dengan 

mengajukan pertanyaan seperti "Apakah peserta memahami konsep penjualan digital melalui TikTok Shop?" 

(Endra et al., 2023). Melalui pendekatan sistematis ini, diharapkan mitra dapat meningkatkan keterampilan 

dalam pemasaran digital dan memanfaatkan TikTok Shop sebagai strategi bisnis yang lebih efektif. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Sesuai kesepakatan tim dan mitra, pelatihan dilaksanakan pada 25 Januari 2024 di Kampung Belang, 

Cafe & Resto yang berlokasi di Jl. Mandor Tadjir No.184 – Curug, Kec. Bojongsari, Depok, Jawa Barat. 

Lokasi ini dipilih karena letaknya yang strategis antara Jakarta dan Tangerang, sehingga memudahkan 

peserta untuk hadir. Pelatihan ini diikuti oleh lima pelaku usaha asal Tangerang Selatan yang menunjukkan 

antusiasme tinggi dan aktif mengikuti pelatihan yang berlangsung dari pukul 09.00 hingga 15.00 WIB. 

Sebelum dimulai, peserta diberikan tes awal berupa delapan pertanyaan tentang pemasaran digital dan 

Tiktok Shop. Dilanjutkan sosialisasi, peserta diberikan materi tertulis serta penjelasan melalui presentasi 

menggunakan layar dan proyektor. Materi tertulis diberikan agar peserta dapat mempelajari kembali seusai 

pelatihan atau setelah peserta kembali menjalankan usahanya nanti. 

Di sesi ini, peserta berbagi pengalaman dalam menggunakan media sosial untuk memasarkan 

produknya. Beberapa peserta mengungkapkan bahwa mereka belum menggunakan TikTok dan lebih 

mengandalkan platform media sosial lain. Selain itu, mereka juga mengalami kesulitan dalam membuat 

konten menarik, baik berupa foto maupun video, serta kesulitan dalam mengelola media sosial secara 

konsisten karena kesibukan dalam menjalankan usaha mereka secara mandiri. Diskusi menarik lain dalam 

sesi ini adalah terkait dengan: “siapa yang sebaiknya mengelola media sosial usaha, mengingat keterbatasan 

sumber daya dan waktu dari pelaku usaha kecil”. 

Setelah sesi sosialisasi, tahap selanjutnya adalah praktik pemasaran menggunakan media sosial TikTok, 

terutama fitur TikTok Shop. Sesuai metode pelatihan yang dirancang, langkah-langkah praktik mencakup: 

1.  Pembuatan akun TikTok: salah satu peserta yang belum memiliki akun TikTok dibantu dalam proses 

pembuatan akun agar dapat mengikuti praktik penggunaan TikTok Shop dengan lebih mudah. Langkah-

langkah pembuatan akun TikTok meliputi: 

a) Mengunduh aplikasi TikTok dari Play Store atau App Store. 

b) Membuka aplikasi dan memilih opsi "Daftar". 

c) Memilih metode pendaftaran, bisa menggunakan nomor telepon, email, atau akun media sosial 

lainnya. 

d) Mengisi informasi dasar seperti nama pengguna dan kata sandi. 

e) Mengonfirmasi pendaftaran melalui kode verifikasi yang dikirimkan ke email atau nomor telepon. 

f) Melengkapi profil dengan foto, deskripsi usaha, dan tautan ke akun media sosial lainnya. 

g) Mengatur preferensi konten sesuai dengan minat untuk menyesuaikan algoritma TikTok. 

2.  Meningkatkan jumlah pengikut (follower) di TikTok: Peserta diberikan strategi praktis untuk 

meningkatkan jumlah pengikut, seperti: 

1. Konsistensi dalam mengunggah konten berkualitas. 

2. Menggunakan hashtag yang relevan dan populer. 

3. Berinteraksi dengan audiens melalui komentar dan live streaming. 

4. Berkolaborasi dengan influencer atau pengguna TikTok lainnya. 

5. Memanfaatkan tren terbaru dan tantangan (challenges) di TikTok. 

3.  Mendaftar di TikTok Shop: Peserta dipandu dalam proses pendaftaran di TikTok Shop serta cara 

mengunggah produk mereka ke platform tersebut. 

4.  Pembuatan konten promosi: Peserta diajarkan cara membuat video promosi yang menarik dan efektif 

untuk meningkatkan daya tarik produk mereka di TikTok Shop. 

Berikut adalah tampilan TikTok Shop di HP para peserta UMKM: 

         
Gambar 3. Tampilan TikTok Shop 
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Berakhirnya sesi sosialisasi dan praktek, perlu mengukur efektivitas pelatihan melalui sesi evaluasi 

dengan menggunakan post-test yang berisi pertanyaan yang sama. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman yang signifikan mengenai pemasaran digital dan pemanfaatan TikTok Shop. Hasil 

ini sejalan dan dapat mendukung kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh Irwanda et al. (2025) dan Suhayati 

et al. (2023) menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman dan keterampilan TikTok (shop) 

dan pemasaran digital. Peserta yang sebelumnya tidak mengetahui fitur ini kini telah mampu 

menggunakannya sebagai bagian dari strategi pemasaran mereka. Selain itu, mereka juga lebih percaya diri 

dalam membuat dan membagikan konten promosi di TikTok. 
 

Tabel 3. Tabulasi hasil pre test dan post test kegiatan (dalam %) 

No Indikator Pre-test  Post-test  Kenaikan  

1 Pemahaman tentang pemasaran digital 60 100 40 

2 Penggunaan media sosial untuk pemasaran 50 90 40 

3 Pembuatan konten promosi 10 80 70 

4 Pengetahuan tentang TikTok Shop 0 100 100 

5 Kesiapan dalam mengelola pemasaran digital secara konsisten 30 85 55 

6 Kemampuan membuat video promosi 10 80 70 

7 Pemanfaatan fitur TikTok Shop dalam penjualan 0 75 75 

8 Persepsi manfaat pelatihan bagi pengembangan usaha 50 100 50 

Rata-rata  26,25 88.75 62.50 
Sumber: Hasil olah data kuesioner Tim PKM 2025 

 

Hasil evaluasi pada tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan diseluruh indikator yang 

diukur. Sebelum pelatihan, rata-rata pemahaman peserta terhadap berbagai aspek pemasaran digital di angka 

26,25%, menunjukkan bahwa mayoritas peserta masih memiliki keterbatasan dalam pengetahuan dan 

keterampilan terkait topik ini. Namun, setelah pelatihan, terjadi peningkatan drastis dengan rata-rata nilai 

post-test mencapai 88.75%, yang menunjukkan bahwa peserta telah memperoleh pemahaman yang jauh 

lebih baik dan merasa lebih siap dalam mengimplementasikan materi yang telah dipelajari. 

Berdasarkan tabel tersebut, grafik hasil pelatihanya ditunjukan dalam gambar di bawah ini: 

 
Gambar 4. Evaluasi Pelatihan 

 

Secara lebih rinci, beberapa indikator mengalami peningkatan yang sangat signifikan: 

1. Pemahaman tentang pemasaran digital meningkat dari 60% sebelum pelatihan menjadi 100% setelah 

pelatihan, menunjukkan bahwa seluruh peserta telah memahami konsep pemasaran digital dengan baik. 

2. Penggunaan media sosial untuk pemasaran mengalami peningkatan sebesar 40%, dari hanya 50% 

sebelum pelatihan menjadi 90% setelahnya. Hal ini menunjukkan bahwa peserta kini lebih memahami 

cara memanfaatkan media sosial untuk meningkatkan pemasaran bisnis mereka. 

3. Pembuatan konten promosi, yang awalnya hanya dipahami oleh 10% peserta, meningkat menjadi 80%, 

mencerminkan peningkatan keterampilan dalam pembuatan materi promosi yang efektif. 

4. Pengetahuan tentang TikTok Shop mengalami peningkatan tertinggi, dari 0% menjadi 100%, yang 

berarti bahwa sebelum pelatihan, tidak ada peserta yang memahami fitur ini, namun setelahnya, seluruh 

peserta telah memiliki pemahaman yang komprehensif. 
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5. Kesiapan dalam mengelola pemasaran digital secara konsisten mengalami peningkatan sebesar 55%, 

dari 30% menjadi 85%, yang menunjukkan bahwa peserta kini lebih percaya diri dalam menerapkan 

strategi pemasaran digital secara berkelanjutan. 

6. Kemampuan membuat video promosi juga meningkat signifikan, dari 10% menjadi 80%, menunjukkan 

bahwa peserta telah memperoleh keterampilan teknis dalam produksi konten video untuk mendukung 

pemasaran digital. 

7. Pemanfaatan fitur TikTok Shop dalam penjualan mengalami peningkatan dari 0% menjadi 75%, 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta kini memahami cara menggunakan fitur ini untuk 

mendukung bisnis mereka. 

8. Persepsi manfaat pelatihan bagi pengembangan usaha meningkat dari 50% menjadi 100%, 

menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan, seluruh peserta merasa bahwa ilmu yang mereka 

peroleh sangat bermanfaat bagi bisnis mereka. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini telah berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta 

dalam bidang pemasaran digital dengan rata-rata kenaikan sebesar 62.50%. Indikator keberhasilan diukur 

melalui perbedaan hasil pre-test dan post-test peserta (Szczesny, 2023), dimana terjadi peningkatan 

signifikan dalam pemahaman mereka terkait strategi pemasaran digital dan penggunaan fitur TikTok Shop. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan efektif dalam mentransfer 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh peserta (Febrianto et al., 2024). Selain itu, antusiasme 

peserta dalam pelatihan seperti kehadirannya, banyak mengajukan pertanyaan untuk hal-hal yang yang 

belum dapat dimengerti dan berkenan menjawab setiap pertanyaan yang diajukan Tim Pengabdian menjadi 

salah satu indikasi keberhasilan kegiatan PKM (Farida et al., 2023). Efektivitas pelatihan juga didukung oleh 

susunan materi yang disampaikan telah disesuaikan dengan kebutuhan peserta (Irwanda et al., 2025), yang 

mayoritas merupakan pelaku usaha mikro dan kecil. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan lebih 

sederhana, praktis, dan relevan dengan tantangan yang mereka hadapi. Dukungan langsung dari tim 

pengabdian dalam praktik penggunaan TikTok Shop menjadi salah satu faktor yang mempermudah peserta 

dalam memahami dan menerapkan strategi pemasaran digital secara lebih efektif. 

Meskipun program ini telah berjalan efektif, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama 

pelaksanaan. Salah satu kelemahan utama adalah keterbatasan waktu dalam pelatihan. Waktu yang tersedia 

untuk praktik masih dirasa kurang, mengingat banyaknya materi yang harus disampaikan dan diterapkan 

dalam waktu singkat. Beberapa peserta masih membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami langkah-

langkah teknis, terutama dalam mengoptimalkan penggunaan TikTok Shop. Selain itu, akses internet 

menjadi kendala bagi sebagian peserta yang berasal dari daerah dengan koneksi yang kurang stabil. Beberapa 

peserta mengalami kesulitan dalam mengunggah konten atau melakukan live streaming karena keterbatasan 

jaringan. Tingkat pemahaman teknologi yang bervariasi diantara peserta juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi efektivitas pelatihan. Beberapa peserta yang kurang familiar dengan media sosial dan 

teknologi digital memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih intensif agar dapat mengejar 

ketertinggalan mereka dibandingkan peserta lainnya. 

Mengatasi tantangan yang ada dan meningkatkan efektivitas program pelatihan maka, beberapa peluang 

pengembangan yang dapat dilakukan salah satunya adalah meningkatkan intensitas pelatihan dengan 

menambah jumlah sesi praktik. Adanya sesi praktik tambahan, peserta dapat lebih leluasa dalam 

mengimplementasikan materi yang diberikan serta mendapat pendampingan yang lebih optimal. Disamping 

itu, pendampingan berkelanjutan juga menjadi strategi yang penting untuk memastikan bahwa peserta benar-

benar dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari. Program mentoring atau konsultasi pasca-pelatihan dapat 

diadakan secara berkala untuk membantu peserta mengatasi kendala yang mereka hadapi saat implementasi 

strategi pemasaran digital mereka. Selain itu, integrasi pemasaran digital dengan platform lain juga menjadi 

peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas penjualan mitra usaha. Meskipun TikTok 

Shop merupakan platform yang potensial, penggunaan media sosial lainnya seperti Instagram, Facebook, dan 

marketplace online juga perlu dipertimbangkan untuk memperluas jangkauan pasar. Pelatihan peserta 

mengenai strategi pemasaran lintas platform, dapat memiliki pendekatan yang lebih holistik dalam 

mengembangkan bisnis mereka secara digital. 

Disamping hal tersebut, kolaborasi dengan komunitas bisnis dan influencer juga dapat menjadi strategi 

yang efektif dalam meningkatkan eksposur usaha mitra. Melalui kerja sama dengan influencer yang memiliki 

basis pengikut yang besar, mitra usaha dapat memperluas jangkauan audiens mereka dan meningkatkan 
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potensi penjualan produk mereka. Selain itu, peluang lain yang dapat dikembangkan adalah penyelenggaraan 

pelatihan dalam format daring untuk mengatasi kendala aksesibilitas bagi peserta dari daerah dengan koneksi 

internet yang terbatas. Dengan adanya modul pelatihan daring yang dapat diakses kapan saja, peserta dapat 

mempelajari materi dengan lebih fleksibel sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Dengan berbagai peluang pengembangan ini, diharapkan program pelatihan pemasaran digital dan 

pemanfaatan TikTok Shop dapat terus ditingkatkan dan memberikan dampak yang lebih luas bagi para 

pelaku usaha mikro dan kecil dalam mengembangkan bisnis mereka secara lebih efektif di era digital. 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

pelaku UMKM dalam menerapkan strategi pemasaran digital melalui TikTok Shop. Berdasarkan evaluasi 

hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta, yang tercermin dari 

hasil kuesioner. Pelatihan yang diberikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif, sehingga peserta 

dapat langsung mengimplementasikan ilmu yang diperoleh dalam pengelolaan usaha mereka. 

Meskipun pelatihan telah berjalan efektif, terdapat beberapa tantangan seperti keterbatasan waktu, 

kendala akses internet, dan perbedaan tingkat pemahaman teknologi diantara peserta. Oleh karena itu, untuk 

keberlanjutan dan efektivitas program di masa depan, diperlukan pendampingan berkelanjutan, penguatan 

sesi praktik, serta integrasi dengan platform pemasaran digital lainnya agar peserta dapat lebih optimal dalam 

mengembangkan bisnis mereka. Dengan demikian, adanya program ini diharapkan UMKM semakin siap 

menghadapi era digital dan mampu bersaing di pasar yang semakin kompetitif, sehingga dapat berkontribusi 

lebih besar dalam perekonomian lokal maupun nasional. 
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